
BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh Jaminan Rasa Aman terhadap Minat Menabung 

Jaminan rasa aman merupakan upaya dari pihak bank untuk 

memberikan rasa aman dan kepercayaan bagi nasabah maupun calon nasabah 

untuk menyimpan dananya di bank. Faktor keamanan menjadi faktor yang 

penting untuk diperhatikan oleh bank, mengingat bank adalah usaha yang 

berjalan atas dasar kepercayaan antara bank dengan nasabah. Selain itu rasa 

aman merupakan kebutuhan tingkat kedua setelah kebutuhan dasar. Sehingga 

bank harus mampu memenuhi kebutuhan nasabah akan rasa aman ini, agar 

nasabah berminat untuk memilih atau menggunakan produk bank. Seperti 

yang dijelaskan oleh Kasmir bahwa salah satu kebutuhan nasabah bank 

adalah kebutuhan rasa aman berhubungan dengan bank.
1
 

Berdasarkan uji t yang telah dilakukan di atas, diketahui bahwa jaminan 

rasa aman ternyata berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menabung nasabah di BNI Syariah Kota X. Hasil tersebut dapat diartikan 

bahwa ketika nasabah merasa terdapat jaminan rasa aman yang diberikan oleh 

pihak bank, maka hal ini mempengaruhi minat menabung mereka di BNI 

Syariah Kota X. Pengaruh jaminan rasa aman terhadap minat menabung 

adalah positif, artinya bahwa ketika jaminan rasa aman yang dirasakan 

nasabah semakin meningkat, maka minat menabung di BNI Syariah Kota X  
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juga semakin kuat. Penurunan jaminan rasa aman juga menyebabkan 

melemahnya minat menabung. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa motivasi nasabah menabung di bank 

lebih didorong oleh keinginannnya untuk mendapatkan jaminan keamanan 

atas dana yang mereka miliki. Hal ini relevan dengan teori Arifin yaitu 

motivasi utama orang menitipkan dana pada bank adalah untuk keamanan 

dana mereka.
2
 Setiap nasabah ingin memperoleh keamanan dari setiap 

transaksi yang berhubungan dengan bank. Dengan jaminan rasa aman yang 

diberikan nasabah akan percaya terhadap uang yang mereka simpan atau 

investasikan di dalam bank, mereka tidak akan merasa khawatir dan takut 

akan kehilangan dana yang disimpannya, atas dasar inilah mereka berminat 

menabungkan uangnya ke bank. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Damayanti
3
 tentang pengaruh 

pandangan islam, pelayanan, dan keamanan terhadap minat nasabah 

menabung di Bank Syariah Mandiri Cabang X. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keamanan berpengaruh positif terhadap minat, meningkatnya 

keamanan yang diberikan oleh Bank Syariah Mandiri, maka akan 

meningkatkan minat nasabah dalam menabung dan sebaliknya. Begitupun 

juga penelitian Setyawan dan Japarianto
4
 tentang pengaruh kepercayaan, 

jaminan rasa aman, dan aksesbilitas terhadap minat menabung nasabah Bank 

Danamon di Surabaya juga menunjukkan hasil yang sama, yaitu jaminan rasa 

aman berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung. 
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Namun ternyata penelitan ini tidak sejalan dengan penelitian Yuliati 

dan Kurniawan
5
 tentang pengaruh periklanan, kualitas pelayanan, jaminan 

rasa aman, dan hubungan masyarakat terhadap minat menabung, dari hasil 

penelitian tersebut jaminan rasa aman tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap minat menabung. Sejalan dengan penelitian Yuliati dan Kurniawan, 

penelitian yang dilakukan oleh Azhar
6
 tentang pengaruh kepercayaan, 

jaminan rasa aman, dan aksebilitas terhadap minat menabung, dari hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel jaminan rasa aman juga tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung. 

Menarik untuk dicermati perbedaan yang terjadi dengan penelitian 

sebelumnya. Dalam hal ini yang menjadi perbedaan kenapa bertolak belakang 

dengan penelitian Yuliati dan Kurniawan, yaitu berkaitan dengan perbedaan 

objek penelitian, penelitian Yuliati dan Kurniawan dilakukan di sebuah BMT 

yang yang saat ini belum ada lembaga penjamin simpanan bagi lembaga 

tersebut, sehingga pada penelitian Yuliati Kurniawan menghasilkan tidak 

berpengaruhnya jaminan rasa aman terhadap minat menabung, karena 

kemungkinan belum adanya lembaga penjamin simpanan bagi BMT 

membuat jaminan rasa aman dalam penelitian tersebut belum mampu menarik 

minat menabung nasabah. Sementara dalam penelitian ini objek penelitiannya 

adalah BNI Syariah yang telah dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan 

(LPS) sehingga hasil dalam penelitian ini menunjukkan jaminan rasa aman 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung. Hal ini 
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menunjukkan bahwa jaminan rasa aman yang diberikan BNI Syariah salah 

satunya dengan dijaminnya oleh LPS telah mampu menarik minat menabung 

nasabah. 

Kemudian yang menyebabkan bertolak belakangnya hasil penelitian ini 

dengan penelitian Azhar, yaitu berkaitan dengan minat/keinginan ataupun 

tujuan nasabah menabung di lembaga keuangan yang berbeda. Pada 

penelitian Azhar yang menghasilkan tidak berpengaruhnya jaminan rasa 

aman terhadap minat menabung, kemungkinan disebabkan oleh tujuan 

nasabah menabung di Bank BRI Yogyakarta itu adalah bukan untuk 

mendapatkan jaminan keamanan dana, melainkan karena faktor aksesibilitas 

yaitu kemudahan akses yang ditawarkan oleh bank tersebut. Namun hal ini 

berbeda dengan penelitian saat ini yang menghasilkan signifikannya jaminan 

rasa aman terhadap minat menabung, yang kemungkinan disebabkan oleh 

tujuan nasabah yang berorientasi pada tujuan keamanan (safety). Hal ini 

sejalan dengan teori Arifin yang telah dijelaskan di atas bahwasanya motivasi 

utama orang menitipkan dana pada bank adalah untuk keamanan dana 

mereka.
7
 

 

B. Pengaruh E-banking terhadap Minat Menabung 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  hipotesis e-banking berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat menabung nasabah di BNI Syariah Kota 

X teruji. Hasil pengujian hipotesis tersebut dapat diartikan bahwa fasilitas e-
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banking yang diberikan BNI Syariah meningkatkan minat menabung nasabah. 

Semakin fasilitas ini memberikan kemudahan dan manfaat yang lebih, maka 

minat nasabah untuk menabung di bank semakin tinggi. Begitupun 

sebaliknya, fasilitas e-banking yang buruk akan memberikan dampak negatif 

bagi minat menabung nasabah. Minat menabung nasabah akan menurun 

apabila fasilitas e-banking yang diberikan bank tidak terjamin keamanannya, 

kemudahan serta kualitasnya.   

Peranan teknologi seperti e-banking dalam dunia perbankan sangatlah 

penting. Sula menjelaskan bahwa penerapan teknologi termasuk e-banking di 

dunia perbankan digunakan bukan hanya sebagai alat untuk menyediakan 

informasi dan mempercepat komunikasi, melainkan untuk mempermudah dan 

memperlancar terjadinya transaksi.
8
 E-banking terdiri dari berbagai macam 

saluran yang dapat mempercepat transaksi keuangan nasabah. Saluran 

tersebut diantaranya: internet banking, SMS Banking, Phone Banking dan 

ATM. Dengan saluran ini memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi 

keuangn melalui internet, via HP, telepon atau media elektronik lainnya. 

Menurut Sula adanya ATM, internet banking dan teknologi informasi 

lainnya merupakan kunci sukses bank dalam memberikan pelayanan terbaik. 

Infrastruktur sebuah bank harus didukung oleh investasi teknologi informasi 

yang kuat.
9
 Penelitian menemukan bahwa nasabah BNI Syariah merasa 

dimudahkan dengan adanya fasilitas e-banking. Mereka merasa e-banking 

memberikan manfaat yang maksimal yakni dapat melakukan transaksi 
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keuangan dengan cepat dan mudah. Selain itu mereka juga dapat mengakses 

fasilitas ini kapanpun dan dimanapun, sehingga transaksi yang mereka 

lakukan lebih efektif dan efisien. Hal inilah yang kemudian mendorong 

nasabah untuk membuka rekening di suatu bank. 

Hasil penelitian ini relevan dengan teori Djatmiko, penerapan layanan 

perbankan elektronik (e-banking) yang berkualitas merupakan salah satu 

kunci keberhasilan perusahaan perbankan untuk menghimpun dana dari 

nasabah.
10

 Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Yani, 

Lestari Amalia dan Puspita yang berjudul “Pengaruh Internet Banking 

terhadap Minat Nasabah dalam Bertransaksi dengan Technologi Acceptance 

Model” diketahui bahwa internet banking berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat nasabah dalam bertransaksi.
11

 Dan juga penelitian Trisetyanto 

dengan judul “Analisis Pengaruh Trust dan Mutu E-Banking terhadap Minat 

Bertransaksi Ulang Secara Online” diketahui bahwa mutu e-banking 

berpengaruh terhadap minat nasabah untuk melakukan transaksi.
12

 

Dari semua penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa e-banking 

adalah salah satu faktor yang mendorong nasabah untuk menyimpan dananya 

di bank syariah, karena fasilitas ini memberikan kemudahan nasabah dalam 

bertransaksi keuangan. Melalui fasilitas ini nasabah dapat lebih cepat 

mendapatkan informasi mengenai keuangan mereka dengan cepat, mudah 

dimanapun dan kapanpun.Namun demikian, fasilitas ini juga perlu disertai 
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jaminan keamanan yang terbaik, agar nasabah semakin percaya dalam 

menggunakan e-banking. Sebaliknya apabila tidak terdapat jaminan 

keamanan pada sistem e-banking maka akan timbul masalah baru seperti 

kasus-kasus tindak pidana perbankan yang dapat menurunkan minat nasabah 

untuk menabung di bank. 

Sehingga jika objek penelitian saat ini yaitu BNI Syariah ingin 

meningkatkan jumlah nasabah penabungnya, maka harus lebih ditekankan 

adalah terkait e-banking. Pihak bank harus terus memperbaiki kualitas serta 

keamanan e-banking serta memberikan inovasi-inovasi baru atas penerapan 

layanan e-banking ini. Agar masyarakat semakin tertarik untuk menabung di 

bank tersebut. 

 

C. Pengaruh Bagi Hasil terhadap Minat Menabung 

Bagi hasil (profit sharing) merupakan suatu sistem yang meliputi tata 

cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana (shahibul maal) dengan 

pengelola dana (mudharib).
13

 Bagi hasil menjadi karakteristik bank syariah 

yang kegiatan operasionalnya secara keseluruhan mengharamkan bunga 

karena mengandung unsur riba. Dimana pelarangan riba dalam Islam adalah 

suatu penolakan terhadap timbulnya risiko finansial tambahan yang 

ditetapkan dalam transaksi uang atau modal maupun jual beli yang 
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dibebankan kepada satu pihak saja sedangkan pihak yang lain dijamin 

keuntungannya.
14

  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  hipotesis bagi hasil berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat menabung nasabah di BNI Syariah Kota 

X teruji. Hasil pengujian hipotesis tersebut dapat diartikan bahwa bagi hasil 

yang diterapkan oleh BNI Syariah Kota X meningkatkan minat menabung 

nasabah. Mereka akan semakin tertarik untuk menabungkan uangnya ke bank 

apabila bank menerapkan bagi hasil yang jelas atau transparan, adil dan 

kompetitif. Sebaliknya minat menabung nasabah akan turun apabila 

penerapan bagi hasil pada bank tidak transparan, hanya menguntungkan bank 

dan tidak kompetitif. 

Hal ini sesuai dengan penjelasan dari Adiwarman, kejelasan 

kesepakatan seperti penentuan bagi hasil serta jaminan dalam pembukaan 

rekening menentukan konsumen menggunakan atau tidak menggunakan jasa 

tabungan.
15

 Pada saat pembukaan rekening bank akan menjelaskan kepada 

nasabah mengenai ketentuan yang berkaitan dengan bagi hasil. Besaran 

keuntungan yang dibagi antara bank dengan nasabah sesuai dengan proporsi 

yang disepakati sebelumnya dan secara eksplisit disebutkan dalam perjanjian 

awal.
16

 Kejelasan dari besaran nisbah bagi hasil ini dapat mempengaruhi 

minat nasabah untuk menabung. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wahab yang berjudul 

"Pengaruh Tingkat Bagi Hasil terhadap Minat Menabung di Bank Syariah” 

diketahui bahwa variabel bagi hasil berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel minat menabung.
17

 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Santoso dan Ismail
18

 tentang perilaku konsumen non muslim di kota Metro 

dalam memilih bank syariah. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

yang menjadi pertimbangan nasabah non muslim untuk menjadi nasabah di 

bank syariah adalah ketertarikannya pada pelayanan dan penerapan produk 

bagi hasil pada bank syariah. Nasabah non muslim menganggap dari produk 

bagi hasil, mereka lebih diuntungkan karena menggunakan sistem bagi hasil. 

Hasil penelitian Santoso dan Ismail diatas memberikan hasil yang sama 

dengan penelitian saat ini yaitu nasabah muslim merasa nyaman dengan 

prinsip bagi hasil yang memberikan manfaat berupa investasi yang halal dan 

pembagian keuntungan secara adil. Prinsip bagi hasil memberikan 

keuntungan yang adil karena besar keuntungan yang diperoleh nasabah sangat 

tergantung kepada kemampuan bank dalam mengelola dana nasabah yang 

diamanahkan pada bank. Pembayaran imbalan bank syariah kepada pemilik 

dana dalam bentuk bagi hasil besarnya sangat tergantung dari pendapatan 

yang diperoleh bank atas pengelolaan dana nasabah tersebut. Semakin besar 

pendapatan yang diperoleh bank maka distribusi hasil usaha kepada nasabah 

didasarkan pada jumlah yang besar, sebaliknya apabila bank mendapatkan 
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pendapatan yang kecil maka besarnya bagi hasil didasarkan pada jumlah yang 

sedikit.Berbeda dengan bank konvensional, dimana imbalan diperoleh 

nasabah dalam bentuk bunga yang dibayarkan dengan jumlah tetap dan tidak 

terpengaruh dengan pendapatan yang diterima oleh bank konvensional. 

Hal di atas menunjukkan bahwa keuntungan yang diperoleh tidak hanya 

bagi nasabah juga bagi bank. Semua pihak dapat menerima manfaat dan 

diperlakukan adil sebagaimana yang ditetapkan dalam Islam. Hal inilah yang 

membuat nasabah terdorong untuk menabung di bank syariah. 

Perhitungan bagi hasil didasarkan pada nisbah bagi hasil yang 

merupakan persentase tertentu yang disebutkan dalam akad kerja sama usaha 

yang telah disepakati antara bank dan nasabah investor.
19

 Angka dalam 

nisbah bagi hasil merupakan angka hasil negosiasi antara shahibul maal dan 

mudharib dengan mempertimbangkan potensi dari proyek yang dibiayai, 

sekaligus dilandasi oleh kata sepakat dari keduanya.
20

 Persentase nisbah bisa 

kemingkinan berbeda antar satu bank syariah dengan bank syariah yang 

lain.
21

 Maka dari itu bank harus memiliki strategi yang baik untuk 

menentukan besarnya nisbah yang ditawarkan agar minat seseorang untuk 

menabung juga semakin besar. 

Berdasarkan uji t yang telah dilakukan di atas, diketahui bahwa bagi 

hasil berpengaruh positif dan signifkan terhadap minat menabung. Hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh motivasi seseorang menabung di bank syariah 
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didorong oleh keinginan untuk mendapatkan keuntungan berupa bagi hasil. 

Makin tinggi nisbah bagi hasil maka menarik bagi konsumen untuk 

menabung. Hasil penelitian ini relevan dengan teori Muhammad pada sistem 

operasi Bank Syariah, pemilik dana (shahibul maal) menanamkan dana di 

bank tidak didasarkan pada motif mendapatkan bunga, akan tetapi lebih pada 

keinginan mendapatkan keuntungan berupa bagi hasil.
22

 

Hasil penelitian di atas, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Daulay yang berjudul “Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Bagi Hasil terhadap 

Keputusan Menabung Nasabah pada Bank Mandiri Syariah di Kota Medan”. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwajuga memberikan hasil variabel 

bagi hasil lebih besar pengaruhnya terhadap variabel keputusan menabung 

nasabah.23 

Namun ternyata hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Ulfa
24

 

hasil penelitian Ulfa menunjukkan bahwa ekuivalen nisbah bagi hasil 

tabungan maupun deposito berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap jumlah nasabah baru. 

Perbedaan hasil penelitian ini berkaitan dengan motif menabung 

nasabah yang berbeda. Pada penelitian Ulfa yang menghasilkan tidak 

signifikannya pengaruh bagi hasil terhadap jumlah nasabah baru (menabung) 

kemungkinan disebabkan oleh motivasi seseorang untuk menjadi nasabah 

baru (menabung) lebih didorong oleh keinginan untuk mendapatkan dana 
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daripada untuk menyimpan dananya dalam bentuk tabungan. Atau 

kemungkinan juga bisa disebabkan oleh tujuan nasabah yang berorientasi 

pada tujuan keamanan saja bukan untuk mencari besarnya bagi hasil. Namun 

hal ini berbeda dengan penelitian saat ini yang menghasilkan berpengaruh 

positif dan signifikannya bagi hasil, yang kemungkinan disebabkan oleh 

motivasi nasabah menyimpan dananya di bank atas dasar keinginannya untuk 

mendapatkan keuntungan berupa bagi hasil. 

Hal ini sejalan dengan teori Muhammad yang juga telah disebutkan di 

atas bahwasanya pada sistem operasi Bank Syariah, pemilik dana (shahibul 

maal) menanamkan dana di bank tidak didasarkan pada motif mendapatkan 

bunga, akan tetapi lebih pada keinginan mendapatkan keuntungan berupa 

bagi hasil.
25

 Menurut Muhamad Makin tinggi nisbah bagi hasil maka menarik 

bagi konsumen untuk menabung. Penelitian menemukan bahwa variabel bagi 

hasil berpengaruh secara signifikan terhadap minat menabung.Hasil temuan 

ini terjadi karena tingkat bagi hasil adalah yang begitu dominan dalam 

mendorong nasabah dalam membuka rekening tabungan di bank syariah. 

Bank harus melakukan persaingan tingkat bagi hasil dengan bank pesaing 

secara berkelanjutan, karena nasabah mempertimbangkan tingkat bagi hasil 

dalam menentukan apakah ia akan menabung atau tidak di bank syariah. 

Dari penjabaran di atas menunjukkan bahwa bagi hasil adalah salah satu 

faktor yang mempengaruhi minat menabung nasabah. Bank yang dapat 

mengelola dana yang disimpan nasabah dengan baik maka bagi hasil yang 
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diperoleh nasabah akan lebih baik pula, hal ini akan mendorong nasabah 

untuk menyimpan dananya di bank syariah. Selain itu sistem bagi hasil juga 

merupakan tantangan bagi bank syariah sebagai pengelola dana untuk dapat 

menyalurkan dana yang dihimpunnya pada sektor riil yang lebih besar 

sehingga terwujud kesejahteraan semua pihak. Bila hal ini terlaksana maka 

tidak sulit bagi bank syariah untuk menarik nasabah baik muslim maupun non 

muslim agar menabung di bank syariah. 

 

D. Pengaruh Jaminan Rasa Aman, E-banking, dan Bagi Hasil terhadap 

Minat Menabung 

Dari uji F diketahui bahwa jaminan rasa aman, e-banking dan bagi hasil 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menabung. Artinya, peningkatan jaminan rasa aman yang diberikan bank 

kepada nasabah, fasilitas e-banking yang berkualitas serta penerapan bagi 

hasil yang sesuai syariah akan sangat mempengaruhi minat menabung 

nasabah. Peningkatan kualitas ketiga variabel tersebut akan meningkatkan 

minat nasabah untuk menabung. Sebaliknya penurunan ketiga variabel 

tersebut juga akan menurunkan minat nasabah untuk menabung. 

Hasil penelitian ini relevan dengan teori Budianto dan Assauri, perilaku 

konsumen saat ini dipengaruhi oleh rangsangan pemasaran (produk & jasa, 

harga, distribusi, dan komunikasi), rangsangan lainnya (ekonomi, teknologi, 

politik dan budaya), psikologi konsumen (motivasi, persepsi, politik, 

memori), karakteristik konsumen (budaya, sosial, personal). Dari semua ini 
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akan menghasilkan proses keputusan pembelian dan akhirnya menghasilkan 

keputusan pembelian.
26

 

Menabung termasuk perilaku nasabah yang juga dipengaruhi oleh 

faktor-faktor yang disebutkan di atas. Dalam penelitian ini faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat menabung nasabah adalah jaminan rasa aman, e-

banking dan bagi hasil. Jaminan rasa aman termasuk rangsangan psikologi 

konsumen yang berupa motivasi. Nasabah berminat untuk menabung di bank 

karena memiliki motivasi untuk mengamankan dananya di bank. Mereka 

akan lebih tertarik untuk menabung apabila bank dapat memberikan jaminan 

atas dana yang ditabungkan. Nasabah tidak akan berminat untuk menabung 

apabila bank tidak dapat menjamin keamanan dana nasabah. Rasa aman ini 

merupakan kebutuhan nasabah yang harus dipenuhi oleh pihak bank. Karena 

kebutuhan nasabah juga turut mempengaruhi proses keputusan nasabah 

apakah akan menyimpan dananya di bank atau tidak 

Faktor selanjutnya adalah teknologi. Teknologi turut mempengaruhi 

perilaku menabung. Penerapan teknologi di bank contohnya adalah e-

banking. Dengan teknologi tersebut nasabah akan merasa menjadi raja karena 

semakin mudah dalam mendapatkan informasi dan melakukan berbagai 

transaksi keuangan, seperti transfer uang. Hanya dengan menekan tombol 

telepon seluler, mereka dapat mengakses informasi yang mereka butuhkan 

secepat mungkin, membandingkannya dengan informasi dari sumber lain, dan 

akhirnya memilih produk atau jasa yang mereka inginkan. Perkembangan 
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teknologi ini dapat dijadikan peluang bagi bank untuk selalu memberikan 

pelayanan prima kepada nasabah agar mereka tertarik memilih produk 

tabungan bank. 

Faktor selanjutnya adalah bagi hasil, faktor ini merupakan rangsangan 

pemasaran (harga) yang turut mempengaruhi perilaku menabung. Di dalam 

bank syariah motif menabung nasabah bukan untuk mendapatkan bunga, 

melainkan imbalan bagi hasil yang diberikan bank. Semakin tinggi nisbah 

bagi hasil yang diberikan maka nasabh akan semakin tertarik untuk 

menabung untuk mendapatkan imbalan atau keuntungan yang besar. Selain 

itu bagi hasil menjadi karakteristik tersendiri bagi bank syariah yang dapat 

menarik minat nasabah karena prinsip bagi hasil menawarkan manfaat yang 

lebih bagi nasabah. Yaitu selain keuntungan bagi hasil juga keuntungan 

maslahah karena telah mengikuti ajaran yang telah disyariatkan oleh agama 

Islam untuk menjauhi riba dalam bunga bank. Pembagian bagi hasil antara 

nasabah dengan bank juga berdasarkan prinsip keadilan, hal ini turut 

mempengaruhi minat menabung nasabah. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel independen 

(jaminan rasa aman, e-banking, dan bagi hasil) adalah faktor-faktor yang 

penting yang harus diperhatikan bank syariah dalam menarik minat 

masyarakat untuk menabung, agar bank dapat memperoleh nasabah 

sebanyak-banyaknya yang artinya bank akan memperoleh dana yang cukup 

untuk melanjutkan kegiatan operasional perbankan. 

 


